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Dinas Pekerjaan Umum (PU) Kabupaten Buol memberikan sanksi blacklist kepada empat perusahaan jasa konstruksi yang tidak mampu menyelesaikan pekerjaan proyek sesuai dengan perjanjian kontrak.
Perusahaan yang dikenakan sanksi blacklist, tiga diantaranya beralamatkan Kabupaten Donggala yakni CV. Purna Karsa , Donggala Citra Sulawesi dan CV Karya Perkasa. Sementara sisanya perusahaan lokal Buol, yaitu CV Bukit Sansibar.
Menurut plt Kadis PU, Darsat ST pemberlakuan sanksi blacklist dikarenakan perusahaan tersebut tidak dapat menyelesaikan pekernyannya hingga batas waktu yang telah ditentukan.
” Ada beberapa peruhahaan yang kita akan blacklist karena tidak bisa menyelesaikan pekerjaannya,”ungkap Darsat diruang kerjanya, Selasa (13/01).
Ditanya sanksi blacklist berlaku juga kepada orang yang menggunaka perusahaan? jelas Darsat, dirinya masih menunggu kebijakan dari Bupati.
[bookmark: _GoBack]“Dalam aturan sanksi blacklist hanya perusahaannya, adapun sanksi kepada orangnya kita masih menunggu saran pimpinan,”katanya.
Lanjut Darsat, pihaknya saat ini tengah menklaim jaminan pelaksanaan milik kontraktor tersebut.
” Sementara PPK sedang mencairkan jaminan pelaksanaannya mereka,”tutup Darsat.
Berikut nama-nama perusahaan yang diblacklist  beserta rincian paket yang dimenangkan.
Dari data yang berhasil dihimpun Mediapalu.com, dua paket hotmix bersumber dari dana DAK tahun 2014 di beberapa ruas jalan dalam kota Buol yang kerjakan CV Purna Karsa, volumenya tidak lebih dari 30 persen.
Masing-masing, ruas jalan Asoka, Pramuka, Muyorimo, Bubara, MA. Ain dan jalan Hasan Labha dengan anggaran Rp.1,696 miliar. Lanjut, ruas jalan Korpri, Kihajar Dewantara dan jalan Tarakuku yang besaran anggarannya Rp. 1,681,437 miliar.
Berbeda dengan CV Donggala Centra Sulawesi, perusahaan ini sama sekali tidak melaksanakan tiga paket proyek dana Dau yang dimenangkannya. Proyek tersebut masing-masing paket hotmix ruas jalan dalam kota Momunu 1 KM Rp. 934,941 juta, pengaspalan jalan dalam desa Timbulon Rp. 600 juta dan paket perawatan ruas jalan desa Modo I sampai dengan Modo III sepanjang 10 KM dengan nilai Kontrak Rp. 1.941.747.572.
Begitu pula denga CV. Karya Perkasa. Perusahaan ini diblacklist karena paket pengaspalan ruas jalan Bunobogu-Ponipingan 1 KM, Rp. 1.179.360 miliar dana DAK,  hingga tahun 2014 berakhir  volume pekerjaannya nol persen.
Terakhir CV Bukit Sansibar. Hingga habis masa kontraknya, perusahaan milik pengusaha lokal Buol tersebut hanya mampu mengerjakan volume fisik sebesar 40 persen proyek peningkatan ruas jalan Diat-kaisagi sepanjang 3 KM. Sementara nilai kontrak  proyek yang bersumber dari dana DAU tahun 2014 itu sebesar Rp. 801.957 juta. MEDIAPALU.COM

